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Abstract: This research aims to determine the effect of the sociodrama method assisted by audio-visual
media on the communication skills of young children. The research approach used is a quantitative
approach with a Quasi Experimental Design research type. The population in this study was 18 children.
The sample in this study consisted of 16 children, divided into 8 children as the experimental group and 8
children as the control group. The data analysis techniques used are descriptive statistical analysis and
non-parametric analysis. The communication abilities of children for the experimental group showed that
it was and the sig (2-tailed) value was 0.011 <0.05, so it can be concluded that there were differences in
the communication abilities of children in the experimental group before and after being given treatment.
Based on the research results, it can be concluded that the communication skills of children who were
treated with the sociodrama method in the experimental group were better than the control group. So, it
can be concluded that the sociodrama method has a significant influence on the communication skills of
children aged 5-6 years at Al Amanah Nur Hamriani Kindergarten
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode sosiodrama berbantuan media
audio visual terhadap kemampuan komunikasi anak usia dini. Pendekatan penelitian yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian Quasi Eksperiment Desain. Populasi dalam
penelitian ini 18 orang anak. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 16 anak dengan pembagian 8 anak
sebagai kelompok eksperimen dan 8 anak sebagai kelompok kontrol. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis non parametrik. Kemampuan komunikasi anak untuk
kelompok eksperimen menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed) sebesar 0,011 < 0,05 jadi dapat
disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan komunikasi anak pada kelompok eksperimen
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
kemampua komunikasi anak yang dibei perlakuan metode sosiodrama pada kelompok eksperimen lebih
baik dari kelompok kontrol. Jadi, dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi anak usia 5-6 tahun di TK Al Amanah Nur Hamriani.
Kata kunci: Metode sosiodrama, kemampuan komunikasi anak

Pendahuluan

Usia dini adalah periode ketika seorang anak melewati masa transisi dan
merupakan masa yang sangat mendasar, yang pertumbuhan dan perkembangannya
sangat cepat untuk tahap berikutnya. Dan anak usia dini merupakan orang yang unik
dan memiliki karakter yang berbeda. pada usia ini juga biasa disebut masa keemasan,
yang perkembangannya berlangsung dalam berbagai aspek kehidupan manusia, pada
usia ini rangsangan yang harus diberikan orang dewasa pada proses pertumbuhan dan
perkembangan anak bisa berlangsungoptimal. Anak usia dini merupakan sosok individu
sebagai makhluk sosiokultural yang mengalami proses perkembangan yang sangat
sentral bagi kehidupan selanjutnya dan memiliki sejumlah karakteristik tertentu. Anak
usia dini juga merupakan organisme yang merupakan unit fisik dan spiritual yang utuh
dengan semua struktur biologis dan psikologisnya sehingga menjadi sosok yang
unik(Suryana, 2013). Pentingnya bahasa sebagai alat atau sarana untuk berkomunikasi
dengan sesama atau lingkungan sekitarnya, karena bahasa merupakan dasar pertama
yang paling berurat dan berakar pada lingkungannya masyarakat (Rakhmawati, 2015).

Salah satu yang harus dikembangkan oleh anak usia dini adalah kemampuan
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berkomunikasi atau berbicara anak. Dalam mewujudkan keterampilan komunikasi yang
baik pada anak-anak, guru harus memiliki keterampilan yang dimiliki oleh setiap anak.
Agar bisa mengetahui keterampilan komunikasi anak-anak, guru dapat merangsang
anak untuk mengetahui sejauh mana keterampilan komunikasi yang dimiliki anak-anak,
dan kemudian akan mudah untuk mengembangkan keterampilan komunikasi padaanak-
anak.

Berdasarkan Hasil observasi yang penulis temukan di lembaga Taman Kanak-
kanak Al Amanah Nurhamriani adalah kemampuan berbicara dan berkomunikasi pada
anak masih rendah dan belum berkembang sesuai dengan harapan dan tahapan usia,
anak kurang mampu berinteraksi dan untuk berkomunikasi dengan baik dan benar
dengan lingkungan mereka, dan anak-anak cenderung tidak memiliki kepercayaan diri
untuk merespon ketika diminta oleh guru dalam proses belajar atau bermain.

Salah satu metode yang dapat mengembangkan kemampuan komunikasi anak
yaitu metode sosiodrama.Sosiodrama adalah cara mengajar yang memberi kesempatan
kepada anak untuk melakukan kegiatan memaminkan peran tertentu, seperti yang
terdapatdalam kehidupan masyarakat(Sudjana, 2014). Salah satu metode pembelajaran
yang berpusat pada anak siswa adalah metode sosiodrama, karena metode ini
membutuhkan kekatifan anak di depan kelas secara bersama-sama (Rifqi, 2017).

Berdasarkan pemaparan diatas maka artikel ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh metode sosiodrama berbantuan media audio visual terhadap kemampuan
komunikasi anak usia 5-6 tahun di TK Al Amanah Nur Hamriani.

Metode Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan penelitian
kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yaitu menekankan analisisnya pada
data-data numerikal (angka) yang kemudian diolah dengan metode statistika. Penelitian
ini dilakukan di TK Al Amanah Naur Hamriani dan dilaksanakan pada semester ganjil
2023/2024. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Experiment. Penelitian
kuantutatif eksperimental

Hasil dan Pembahasan

Berikut ini akan diuraikan data hasil penelitian tentang peningkatan kemampuan
komunikasi anak dengan metode sosiodrama berbentuan media audio visual. Penelitian
ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh metode sosiodrama berbantuan
media audio visual terhadap kemampuan komunikasi anak.

Adapun pengkategorian data kemampuan komunikasi anak yaitu meluputi, Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Distribusi pengkategorian kemampuan komunikasi anak
kelompok kontrol sebelum diberikan perlakuan melalui metode sosiodrama berbantuan
media auido visual dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.1 kemampuan komunikasi anak kelompok kontrol (Pretest)

No. Interval Kategori Frekuensi  Presentasi
1. 7-8 BB (Belum Berkembang) 7 87,5%
2. 9-10 MB (Mulai Berkembang) 1 12,5%
3. 11-12 BSH ( Berkembang Sangat Baik) 0 0%
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4. 13-14 BSB (Berkembang Sesuai Harapan) 0 0%

5. Jumlah 8 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa dari 8 anak yang dijadikan
sebagai kelas kontrol terdapat 7 anak yang berada pada kategori belum berkembang
dengan presentase 87,5%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni kemampuan
gaya bahasa anak, kemampuan mimik( body language), kemampuan pitch kontrol
(tinggi rendahnya suara). Anak belum mampu mencapainya. Terdapat 1 anak berada
pada kategori mulai berkembang dengan presentase 12,5%, dikarenakan indikator yang
diujikan yakni kemampuan gaya bahasa anak, kemampuan mimik( body language),
kemampuan pitch kontrol (tinggi rendahnya suara). Anak sudah mampu mencapainya
namun masih dengan bantuan guru. Tidak terdapat anak yang kemampuan
komunikasinya berada pada kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang
sangat baik, dikarenakan 3 indikator yang diujikan yaitu kemampuan gaya bahas anak,
kemampuan mimik( body language), kemampuan pitch kontrol (tinggi rendahnya suara)
anak belum mencapainya.

Adapun pengkategorian data kemampuan komunikasi anak yaitu meluputi, Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH), dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Distribusi pengkategorian kemampuan komunikasi
anak kelompok eksperimen sebelum diberikan perlakuan melalui metode sosiodrama
berbantuan media auido visual dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.2 kemampuan komunikasi anak kelompok eksperimen (Pretest)

No. Interval Kategori Frekuensi Presentasi
L 7-8 BB( Belum Berkembang) 4 50%
2. 9-10 MB (Mulai Berkembang) 4 50%
3. 1112 BSH (Berkembang Sesuai 0 0%
Harapan)
4. 1314 BSB(Berkembang Sangat Baik) 0 0%
5 Jumlah 8 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa pada tes awal yang diberikan
pada kelompok eksperimen untuk mengetahui kemampuan komunikasi anak, terdapat 4
anak yang masih berada pada kategori Belum berkembang dengan presentase 50%,
dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yaitu kemampuan gaya bahasa anak,
kemampuan mimik (Body Language), kemampuan pitch control (Tinggi rendahnya
suara) anak belum mampu mencapainya. Terdapat 4 anak pada kategori mulai
berkembang dengan presentase 50% dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yaitu
kemampuan gaya bahasa anak, kemampuan mimik (Body Language), kemampuan pitch
control (Tinggi rendahnya suara) anak belum mampu mencapainya, belum ada anak
mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan membantu temannya.
Adapun pengkategorian data kemampuan komunikasi anak meliputi, Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Distribusi pengkategorian kemampuan komunikasi
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anak kelompok kontrol setelah diberi perlakuan melalui metode sosiodrama berbantuan
media auido visual dapat dilihat dari tabel berikut:
Tabel 4.3 kemampuan komunikasi anak kelompok kontrol (Posttest)

No. Interval Kategori Frekuensi Presentasi
1. 7-8 BB (Belum Berkembang) 5 62,5%
2 9-10 MB (Mulai Berkembang) 2 25%
3. 11-12 BSH ( Berkembang Sesuai Harapan) 1 12,5%
4. 13-14 BSB (Berkembang Sangat Baik) 0 0%
5. Jumlah 8 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 8 anak pada
kelompok kontrol terdapat 5 anak yang masih berada pada kategori belum berkembang
dengan preentase 62,5%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yaitu kemampuan
gaya bahasa anak, kemampuan mimik (body language), kemampuan pitch control(tinggi
rendahnya suara) anak belum mampu mencapainya. Terdapat 2 anak yang berada pada
kategori mulai berkembang dengan presentase 25%, dikarenakan dari 3 indikator yang
diujikan yaitu kemampuan gaya bahasa anak, kemampuan mimik (body language),
kemampuan pitch control(tinggi rendahnya suara), anak sudah mampu mencapainya
namun masih dengan bantuan guru. Sedangkan terdapat 1 anak yang berada pada
kategori berkembang sesuai harapan dengan presentase 12,5%, dan tidak terdapat anak
pada kategori berkembang sangat baik, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yaitu
kemampuan gaya bahasa anak, kemampuan mimik (body language), kemampuan pitch
control(tinggi rendahnya suara) anak belum mampu mencapainya, belum ada yang
mampu mencapainya tanpa bantuan guru dan membantu temannya.

Adapun pengkategorian data kemampuan komunikasi anak meliputi, Belum
Berkembang (BB), Mulai Berkembang (MB), Berkembang Sesuai Harapan (BSH) dan
Berkembang Sangat Baik (BSB). Distribusi pengkategorian kemampuan komunikasi
anak kelompok eksperimen setelah diberi perlakuan melalui metode sosiodrama
berbantuan media auido visual dapat dilihat dari tabel berikut:

Tabel 4.4 Kemampuan Komunikasi Anak Kelompok Eksperimen (Postest)

No. Interval Kategori Frekuensi Presentasi
1. 17-18 BB( Belum Berkembang) 0 0%
2. 19-20 MB (Mulai Berkembang) 0 0%
3. 21-22 BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 3 37,5%
4, 23-24 BSB(Berkembang Sangat Baik) 5 62,5%
5. Jumlah 8 100%

Berdasarkan hasil tabel diatas, dapat diketahui bahwa dari 8 anak pada
kelompok eksperimen tidak terdapat anak yang kemampuan komunikasinya berada
pada kategori belum berkembang dan mulai berkembang dengan presentase 0%
dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni kemampuan gaya bahasa anak,
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kemampuan mimikn(Body Language), kemampuan pitch control (Tinggi Rendahnya
suara) anak sudah mampu mencapainya. Terdapat 3 anak dengan kemampuan
komunikasi berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan dengan presentase
37,5%, dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni kemampuan gaya bahasa anak,
kemampuan mimik (Body Language), kemampuan pitch control (Tinggi rendahnya
suara), anak sudah mampu mencapainya tanpa bantuan guru. Terdapat 5 anak yang
kemampuan komunikasinya berada dalam kategori berkembang sangat baik dengan
presentase 62,5 % dikarenakan dari 3 indikator yang diujikan yakni kemampuan gaya
bahasa anak, kemampuan mimik(Body Language), kemampuan pitch control (Tinggi
rendahnya suara), anak sudah mampu mencapainya tanpa bantuan guru.

Berdasarkan dari pernyataan diatas, dapat diketahui bahwa kemampuan
komunikasi anak pada kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) terdapat 5 anak pada
kelompok eksperimen dan tidak terdapat anak pada kelompok kontrol. Pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH) terdapat 3 anak pada kelompok ekperimen dan 1
pada kelompok kontrol. Pada kategori mulai berkembang (MB) terdapat O anak pada
kelompok eksperimen dan terdapat 2 anak pada kelompok kontrol. Pada ketegori Belum
Berkembang (BB) terdapat 0 anak pada kelompok ekperimen dan terdapat 5 anak pada
kelompok kontrol.

Tabel 4.5 Data Analisis Pretes Dan Posttest Kemampuan Komunikasi Pada
Kelompok Eksperimen Descriptive Statistic

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
pretest 8 7 10 8,50 1,195
postest 8 22 24 23,00 ,926
Valid N (listwise) 8

Pada tabel 4.3 diperoleh nilai rata kelompok eksperimen sebelum diberi perlakuan yaitu
sebesar 8,50 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya menjadi sebesar 23,00
dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen yaitu
sebesar 14,5. Maka dapat disimpulkan bahwa metode sosiodrama memberi pengaruh
pda kemampuan komunikasi anak pada kelompok ekpserimen.
Tabel 4.6 Data Analisis Pretest Dan Posttest Kemampuan Komunikasi Pada
Kelompok Kontrol Deskriptive Statistics

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Pretest 8 7 9 7,63 744
Postest 8 7 11 8,38 1,685
Valid N (listwise) 8

Berdasarkan tabel 4.6 diperoleh nilai rata-rata kelompok kontrol sebelum
diberikan perlakuan sebesar 7.63 sedangkan setelah diberi perlakuan nilai rata-ratanya
sebesar 8,38 dengan demikian telah terjadi peningkatan rata-rata pada kelompok
kelompok kontrol yaitu sebesar 0,75 maka dapat disimpulkan bahwakegiatan bercerita
memberikan pengaruh pada kemampuan komunikasi anak pada kelompok kontrol

Sehingga dapat disimpulkan bahwa kelompok eksperimen mengalami kenaikan
rata-rata yang tinggi, sedangkan pada kelompok kontrol hanya mengalami kenaikan
rata-rata yang kecil. Sehingga dapat diakatan ada perbedaan nilai sebelum dan setelah
diberikan perlakuan.
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Selanjutnya Uji Wilcoxon pada kelompok eksperimen digunakan untuk melihat
pengaruh perlakuan yang diberikan yaitu Metode sosiodrama berbantuan media audio
visual dengan membandingkan dan melihat perbedaan antara data pre-test dan post-test.
Adapun kriteria terjadinya perbedaan yaitu apabila nilai sig. (2-tailed) < 0,05, dan
apabila nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka tidak terjadi perbedaan setelah diberikan
perlakuan. Berikut ini hasil uji Wilcoxon kemampuan komunikasi anak pada kelompok
eksperimen.

Tabel 4.7 hasil uji wilcoxon kemampuan komunikasi pada kelompok eksperimen
Test Statistics?

postest - pretest
z -2,533°
Asymp. Sig. (2-tailed) ,011

Pada tabel 4.7 hasil uji wilcoxon kemampuan komunikasi anak pada kelompok
eksperimen menunjukkan sebesar -2.533 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,011 < 0,05
jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi anak
pada kelompok eksperimen sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Selanjutnya uji Wilcoxon pada kelompok kontrol digunakan untuk melihat
pengaruh dari perlakuan yang diberikan yaitu metode sosiodrama berbantuan media
audio visual dengan membandingkan dan melihat perbedaan antara data pretest dan
posstest. Berikut hasil uji Wilcoxon keterampilan motorik halus anak pada kelompok
kontrol.

Tabel 4.8 Hasil Uji Kemampuan Komunikasi Kelompok Kontrol
Test Statistics?

postest - pretest

z -1,732b
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083

Pada tabel 4.8 hasil uji wilcoxon kemampuan komunikasi anak untuk kelompok
kontrol menunjukkan sebesar -1,732 dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,083 > 0,05 jadi
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan antara kemampuan komunikasi anak
pada kelompok kontrol sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Melalui Uji Wilcoxon Sign Rank Test yang telah dilakukan pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol dapat disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan
untuk kelompok eksperimen berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak
sehingga metode sosiodrama berbantuan media audio visual memberikan dampak atau
pengaruh terhadap kemampuan komunikasi anak.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuan komunikasi anak sebelum diberi perlakuan metode sosiodrama
berbantuan media audio visual pada kelompok eksperimen terdapat 4 anak berada
pada kategori Belum Berkembang, 4 anak berada pada kategori Mulai Berkembang,
tidak terdapat anak yang berada pada kategori berkembang sesuia harapan dan
berkembang sangat baik. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 7 anak berada
pada kategori Mulai Berkembang, terdapat 1 anak pada kategori Mulai Berkembang,
dan tidak terdapat anak pada kategori berkembang sesuai harapan dan berkembang
sangat baik.

2. Kemampuan komunikasi anak setelah diberi perlakuan metode sosiodrama
berbantuan media audio visual pada kelompok eksperimen tidak terdapat anak pada
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kategori belum berkembang dan mulai berkembang, terdapat 3 anak berada pada
kategori berkembang sesuai harapan, terdapat 5 anak berrada pada kategori
berkembang sangat baik. Sedangkan pada kelompok kontrol terdapat 5 anak yang
berada pada kategori belum berkembang, terdapat 2 anak berada pada kategori
mulai berkembang, terdapat 1 anak ytang berada pada kategori berkembang sesuai
harapan, dan tidak terdapat anak yang berada pada kategori berkembang sangat
baik.

3. Terdapat pengaruh metode sosiodrama berbentuan media audio visual terhadap
kemampuan komunikasi anak usia 5-6 tahun di TK Al amanah nur hamriani, bisa
kita lihat pada hasil yang menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan komunikasi
anak pada kelompok kontrol memperoleh nilai Asym (2-tailed) 0,083. Adapun hasil
kemampuan komunikasi anak pada kelompok eksperimen memperoleh nilai Asym
(2-tailed) 0,011.

Adapun saran yang dapat penulis kemukakan adalah sebagai berikut :

1. Bagi guru, dapat memotivasi guru agar lebih optimal dalam mengembangkan aspek
perkembangan anak khususnya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi anak
melalui metode sosiodrama.

2. Bagi dinas pendidikan atau instansi terkait, dapat digunakan sebagai bahan kajian
yang efektif untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan khususnya dalam
meningkatkan kemampuan komunikasi anak melalui metode sosiodrama.

3. Bagi orangtua, dapat dijadikan sebagai masukan dalam mendidik, membimbing dan
mengarahkan anak-anaknya khususnya dalam meningkatkan kemampuan
komunikasi anak melalui metode sosiodrama.

4. Bagi peneliti, diharapkan dapat menjadi referensi untuk menambah pengetahuan dan
pengalaman yang bersangkutan dengan kemampuan komunikasi anak.
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